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Yasinta Chintya Agaputri. “Perkembangan Prestasi dan Deteksi Minat 
Belajar Siswa SMP Maria Assumpta Klaten kelas VII pada Materi Gerak 
dengan Ceramah Menggunakan Media Film Kartun”. Program Studi 
Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, 
Yogyakarta. 2013. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Konsep awal siswa SMP Maria 
Assumpta tentang gerak; (2) Konsep siswa SMP Maria Assumpta tentang gerak 
setelah belajar dengan kartun; (3) Minat siswa SMP Maria Assumpta terhadap fisika 
setelah belajar dengan kartun; (4) Peningkatan prestasi siswa. 
Penelitian dilakukan di SMP Maria Assumpta Klaten pada tanggal 12 dan 14 
Februari 2013. Sampel penelitian merupakan siswa kelas VIIA yang berjumlah 23 
orang. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) tes tertulis (Pretest 
dan Posttest), (2) kuesioner, (3) pengamatan langsung. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Konsep awal siswa SMP Maria Assumpta Klaten tentang gerak adalah: (i) 
Gerak adalah Perubahan yang terjadi secara alami dan tidak sengaja. (ii) Gerak semu 
adalah gerak yang sebenarnya tidak terjadi. (iii) Gerak relatif adalah gerak yang 
sering dilakukan dengan cepat dan mudah. (iv) Jarak adalah panjang suatu daerah 
yang telah ditempuh. (v) Perpindahan adalah gerak pindah dari tempat yang satu ke 
tempat lainnya. (2) Konsep siswa SMP Maria Assumpta Klaten tentang gerak setelah 
belajar dengan menggunakan film kartun adalah: (i) Gerak adalah Benda yang 
berpindah tempat dan memiliki acuan. (ii) Gerak semu adalah gerak benda yang 
seolah-olah tampak bergerak padahal diam. (iii) Gerak relatif adalah  gerak suatu 
benda/orang tetapi benda yang ada di atasnya tidak ikut bergerak. (iv) Jarak adalah 
panjang lintasan yang ditempuh suatu benda. (v) Perpindahan adalah gerak benda 
yang dari titik acuan awal dan berpindah ke titik acuan lainnya. Nampak bahwa ada 
perubahan konsep setelah belajar dengan menggunakan media film kartun. 
(3)Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan bahwa 34.78% siswa masuk dalam 
kategori berminat tinggi untuk mengikuti pelajaran fisika; 52.17% masuk dalam 
kategori sedang; dan 13.04% yang masuk dalam kategori berminat rendah. Dari 
pengamatan siswa berminat pada pembelajaran dengan media film kartun. (4)Adanya 
peningkatan prestasi belajar siswa SMP Maria Assumpta setelah belajar dengan 
menggunakan film kartun. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata, dari nilai 











Yasinta Chintya Agaputri. “The development of an achievement and 
detection of learning interest of students of Maria Assumpta Junior High School 
in Klaten, in learning about the motion with lecture of a matter using cartoon 
movies as a means.” The Physics Education Study Program, Major in Math and 
Natural Science Education, the Faculty of Teachers Training and Education, the 
University of Sanata Dharma, Yogyakarta. 2013. 
 The aim of this research is to understand (1) students’ early concept of  
motion; (2) students’ concept of motion after learning using cartoon movies; (3) 
students’ interest in physics after learning using cartoon movies; and (4) The 
improvement of there knowledge 
 This research was done in Maria Assumpta Junior High School in Klaten, in 
February 12 and 14, 2013. The sample of this research is grade VIIA, which has 
twenty three out of twenty four students. 
 The instruments used in this research are (1) writing tests (pretest and 
posttest), (2) a questionnaire, (3) a direct observation. The results of this research 
shows that: (1)  The initial concept of Maria Assumpta Klaten junior high school 
students about the motion’s concept is:  (i) A motion is a change of thing that happens 
naturally and unintentionally. (ii) An apparent motion is a motion that does not really 
happen. (iii) A relative motion is a motion that often happens easily and quickly. (iv) 
A distance is the length of range which was crossed/passed by a thing. (v) A shift is a 
motion of a thing from one place to another place. (2) The students’ concept of a 
motion after learning using cartoon movies is that: (i) A motion is a thing that moves 
with reference. (ii) An apparent motion is a motion that shows a thing seems to be 
moved but actually not. (iii) A relative motion is a motion of a thing or a person but a 
another thing above that thing or person does not move. (iv) A distance is the length 
of track which was crossed/passed by a thing. (v) A shift is a motion of a thing from 
one early reference to another reference. (3) Based on the questionnaire, it is found 
that only 34.78% students are categorized as high interested in physics course; 
52.17% students are categorized as medium; and 13.04% students are categorized as 
low. (4) There is increased achievement in study of the students of Maria Assumpta 
Junior High School, after learning using cartoon movies; this increased achievement 
can be seen from the improvement of the average grade of the students, from the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era global saat ini, pendidikan sangatlah penting, namun kejenuhan 
siswa dalam mempelajari suatu materi membuat siswa enggan mempelajari materi 
tersebut, sehingga menyebabkan merosotnya kualitas pembelajaran. Materi fisika 
yang dianggap momok sebagian besar siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
cenderung menyebabkan seolah-olah mereka belum pernah mendapatkan materi 
tersebut selama mengenyam pendidikan di SMP. Hal ini disebabkan antara lain oleh 
penyajian materi yang kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan penggunaan metode-metode baru yang mampu menarik perhatian 
siswa dan mempermudah pemahamannya. 
Buku, kartun, film, dan permainan menyediakan peluang yang menyenangkan 
untuk mengetahui baik ilmu pengetahuan maupun bukan ilmu pengetahuan yang 
dapat menarik perhatian siswa tentang fisika. Di suatu kelas siswa dapat melihat klip, 
dan mengidentifikasi peristiwa yang tidak biasa dan dapat mengganggu pengetahuan 
kita tentang fisika (Rogers, 2007). 
Dalam pengajaran fisika di sekolah, aspek pemahaman suatu konsep 
merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa. Penggunaan alat-alat peraga 
(media pembelajaran) yang tepat dalam pengajaran fisika di SMP tampaknya tidak 





diragukan lagi dalam peningkatan pemahaman konsep. Walaupun demikian, 
penggunaan alat peraga banyak mengalami kendala dalam pelaksanaannya, misalkan 
sulitnya pengadaan alat peraga ataupun media, waktu pengajaran yang relatif lebih 
lama, kurang terampil dalam menggunakan alat peraga. Selain itu, masih banyak guru 
yang menggunakan metode ceramah dalam mengajarkan fisika. 
Metode ceramah kemungkinan besar menyebabkan siswa tidak berminat 
dalam belajar fisika. Metode pembelajaran fisika dengan ceramah seharusnya 
dipadukan dengan metode yang lebih meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar di kelas. Dengan demikian, siswa akan memperoleh pengalaman 
secara langsung, serta lebih mengembangkan pemahaman siswa dalam belajar fisika. 
Dengan usaha yang intensif tersebut, maka fisika akan dipandang sebagai pelajaran 
yang menarik dan mudah dipahami. Salah satu cara atau alternatif untuk membuat 
siswa tertarik serta menyukai fisika adalah pembelajaran fisika dengan metode 
kartun. 
Proses belajar mengajar ilmu pengetahuan alam khususnya fisika dapat 
disampaikan dengan menggunakan figur-figur kartun yang hampir setiap hari 
dijumpai oleh siswa, misalnya tayangan televisi. Kartun mempunyai daya tarik 
tersendiri bagi siswa untuk dapat menerima dan memahami isi kartun tersebut 
melalui gambar, ekspresi tokoh kartun, serta suara yang timbul dalam tayangan 
kartun. Dalam hal ini, kita akan melihat konsep-konsep fisika dengan daya tarik 
kartun yang sederhana. Dengan demikian, kita dapat mengetahui apakah media ini 





mempengaruhi proses penerimaan konsep yang dituangkan melalui kartun. Media 
kartun merupakan media yang unik dan dapat menarik perhatian siswa, sehingga 
diharapkan media ini dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam 
mempelajari fisika. Selain itu, media ini dapat membuat siswa menyukai mata 
pelajaran ini dan dapat menghilangkan asumsi bahwa fisika adalah pelajaran yang 
menyeramkan. 
Menurut Hanggar Budi Prasetyo seperti yang telah dikutip oleh Rini 
Rosilawati (1996:10), kartun sebagai media pengajaran fisika adalah kartun yang 
secara implisit memuat materi-materi fisika baik gambar-gambarnya saja ataupun 
dialog-dialognya atau bahkan keduanya. Jadi kartun dalam pengajaran fisika dapat 
berisi konsep fisika yang diharapkan siswa dapat mengungkapkan pendapatnya 
tentang komik yang digunakan sebagai media pengajaran fisika. 
Media kartun diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa karena 
gambar yang ditampilkan disertai unsur humor. Media kartun memungkinkan siswa 
untuk lebih memahami makna, informasi atau pesan yang disampaikan dalam bentuk 
gambar bergerak, karena informasi yang dibuat secara kartun dengan dialog-dialog 
yang berunsurkan humor dapat menggambarkan suatu kesan tersendiri bagi siswa 
yang menontonnya sehingga mereka mudah mengingat apa yang telah mereka tonton. 
Penggunaan model kartun, dapat menumbuhkan sikap belajar mandiri bagi siswa 
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Di dalam pembelajaran fisika, sebagai 
seorang guru tidak harus memberikan ceramah atau catatan-catatan yang mungkin 





tidak begitu penting untuk siswa, kecuali siswa tersebut tidak mempunyai buku 
catatan. Di dalam proses belajar siswa dibantu bisa belajar mandiri. Dengan 
demikian, guru hanya menjadi mediator dan fasilitator yang bertugas mengarahkan 
dan membimbing siswa dalam proses belajar, bukan menjadi pusat dari proses itu. 
Akan tetapi, bukan berarti seorang guru fisika harus menjadi seorang pelawak 
di depan kelas yang sering melontarkan gurauan-gurauan dan humor-humor. Guru 
harus dapat mengusahakan agar siswa mempunyai interpretasi terhadap kartun 
tersebut, sehingga aktivitas yang bermakna dapat terlihat di dalam kelas itu. Melalui 
kartun tersebut, guru dapat mendiskusikan apa yang telah disaksikan bersama, 
kemudian mencari kesimpulan bersama dari konsep-konsep fisika yang ditemukan 
dalam kartun tersebut. 
SMP Maria Assumpta belum menggunakan media kartun, karena guru 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk mencari film kartun yang sesuai dengan 
materi pembelajaran. Selain itu guru mempertimbangkan akan adanya miskonsepsi 
yang akan muncul. 
Penelitian ini akan mengkaji minat dan prestasi belajar siswa SMP Maria 
Assumpta terhadap mata pelajaran fisika di sekolah pada pokok bahasan GERAK 
dengan menggunakan kartun. 
B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang ada di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 





1. Bagaimanakah konsep awal siswa SMP Maria Assumpta tentang gerak? 
2. Bagaimana konsep siswa SMP Maria Assumpta tentang gerak setelah 
belajar dengan kartun? 
3. Bagaimana minat siswa SMP Maria Assumpta terhadap fisika setelah 
mengalami proses pembelajaran melalui metode kartun? 
4. Apakah ada peningkatan prestasi belajar siswa SMP Maria Assumpta 
setelah belajar dengan menggunakan kartun! 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Konsep awal siswa SMP Maria Assumpta tentang gerak. 
2. Konsep siswa SMP Maria Assumpta tentang gerak setelah belajar dengan 
kartun. 
3. Minat siswa SMP Maria Assumpta terhadap fisika setelah belajar dengan 
kartun. 
4. Peningkatan prestasi belajar siswa SMP Maria Assumpta setelah belajar 
dengan menggunakan kartun. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menggunakan metode kartun dalam pembelajaran fisika. 





2. Bagi siswa, kartun diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang 
dapat mengembangkan pemahaman siswa terhadap pelajaran fisika, 
sehingga tidak menimbulkan bahwa fisika itu menyeramkan. 
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi dan kajian ulang sehingga terdorong untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut. 
 







A. Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran fisika adalah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) 
antara siswa dan guru sebagai pengajar (Syah Muhibbin, 1995: 239) dalam fisika. 
Dalam kegiatan tersebut siswa melakukan kegiatan belajar dan guru mengajar 
sehingga belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu 
dengan yang lainnya. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang 
sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar 
menunjuk pada apa yang harus dilakukan guru sebagai pengajar (Nana Sudjana, 
1989: 28). Kartika Budi dan Sarkim (1998: 166) mengatakan pembelajaran fisika, 
sesuai dengan hakekatnya meliputi tiga aspek yakni (a) pengetahuan yang meliputi 
pemahaman konsep, hukum, dan teori serta penerapannya; (b) kemampuan 
melakukan proses meliputi pengukuran, melakukan percobaan, bernalar melalui 
diskusi di dalamnya; dan (c) sikap keilmuan meliputi berfikir kritis dan analitis, 
perhatian pada masalah-masalah sains, dan penghargaan pada hal-hal yang bersikap 
sains. Tiga aspek dalam pembelajaran fisika tersebut memiliki tujuan yang berbeda-
beda, yaitu sebagai berikut. 
1. Pengetahuan 
Tujuannya adalah agar siswa dapat memahami dan menerapkan ilmunya 
sesuai dengan tingkat perkembangan dan tingkat pendidikannya.





2. Kemampuan Melakukan Proses 
Tujuannya adalah agar siswa terampil dan menguasai proses sains. 
3.  Sikap 
Tujuannya adalah agar siswa mempunyai sikap keilmuan. 
 
B. Media Pembelajaran Kartun 
1. Media 
Secara etimologi, kata media berasal dari bahasa Latin dan  
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harafiah berarti 
pengantar atau perantara (Sanjaya, 2008: 204). Adapun beberapa tokoh 
mengemukakan pengertian media pembelajaran sebagai berikut : 
a. Menurut Heinich, dkk dalam buku Sanjaya (2008), media pembelajaran 
adalah media-media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan pembelajaran atau mengandung maksud-maksud pembelajaran. 
b. Menurut Lesle J. Briggs dalam buku Sanjaya (2008), media adalah alat 
untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses 
belajar. 
c. Menurut Rossi dan Breidle dalam buku Sanjaya (2008), media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya. 





d. Menurut Gerlach dan Ely dalam buku Sanjaya (2008), secara umum 
media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 
menciptakan kondisi yang memungtkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
alat dan bahan yang dapat digunakan sebagai pemberi informasi yang bersifat 
pembelajaran dan dipakai untuk tujuan pendidikan. 
Berdasarkan pengertian-pengetian di atas, maka secara khusus media 
pembelajaran memiliki fungsi dan peran sebagai berikut : 
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu; 
b. Melihat keadaan, peristiwa, atau objek tertentu; 
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
Menurut Batara raya media (2011), manfaat media pembelajaran 
adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran lebih afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus 
manfaat media pembelajaran adalah: 
a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan  
Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru 
dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi di 
antara siswa di manapun berada. 
b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik  





Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan 
warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru 
untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton 
dan tidak membosankan. 
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif  
Dengan media akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif, 
sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah. 
d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga  
Dengan media pembelajaran tujuan belajar akan lebih mudah tercapai 
secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru 
tidak harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab 
dengan sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah 
memahami pelajaran. 
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa  
Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar lebih 
mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari guru 
saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya dengan 
kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri melalui 
media pemahaman siswa akan lebih baik. 
f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja  





Media pembelajaran dapat membantu sehingga siswa dapat melakukan 
kegiatan belajar dengan lebih leluasa di manapun dan kapanpun tanpa 
tergantung seorang guru. Perlu kita sadari waktu belajar di sekolah sangat 
terbatas dan waktu terbanyak justru di luar lingkungan sekolah. 
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 
belajar 
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa 
untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-
sumber ilmu pengetahuan. 
 
2. Kartun SpongeBob SquarePants 
SpongeBob SquarePants adalah sebuah serial film animasi yang paling 
populer di Nickelodeon. Pada awalnya serial kartun ini ditayangkan pada 
tahun 1999 di Amerika Serikat dan dicipta oleh Stephen Hillenburg, seorang 
animator dan ahli biologi laut, dan dirilis oleh perusahaannya yaitu, United 
Plankton Pictures Inc. Serial ini settingnya berada di Samudra Pasifik di kota 
Bikini Bottom. 
SpongeBob SquarePants ialah seekor spons yang tinggal dalam sebuah 
rumah nanas dalam laut di kota Bikini Bottom, manakala tetangganya 
Squidward Tentacles ialah seekor gurita yang tinggal dalam rumah moai. 
Tetangga SpongeBob yang lain dan teman akrabnya, Patrick Star seekor 





bintang laut merah muda, tinggal di bawah sebuah batu. Rumah Squidward 
terletak di antara rumah Spongebob dan rumah Patrick, dan inilah yang 
meresahkan Squidward. 
SpongeBob dan kawan-kawannya tinggal di kota Bikini Bottom dalam 
lautan Pasifik. Bikini Bottom dilihatkan sebagai sebuah kota biasa dengan 
pusat kota, pinggir kota, kawasan pantai, lapangan terbang, rangkaian bunga 
laut dan taman hiburan sendiri. Stephen Hillenburg pernah berkata bahwa 
Bikini Bottom direka lebih kurang berdasarkan kota Seattle, Washington. 
Hewan peliharaan SpongeBob ialah seekor siput laut bernama Gary, 
yang "mengeong" seperti kucing. Meskipun tidak banyak berbicara (kecuali 
dalam beberapa episode), watak-watak lain, ia kelihatan mampu 
memahaminya. Tambahan pula, cacing laut direka layaknya anjing dan 
dirantai. Ubur-ubur disamakan dengan lebah; bunyi berdengung, sengatan 
(kejutan elektrik), dan menghasilkan "jeli" yang lezat, yang disamakan 
dengan madu lebah. Ikan berperan sebagai warga kota tetapi tidak dijadikan 
tokoh penting. 
SpongeBob SquarePants seekor spons laut, kuning, dan berlubang ini, 
bekerja sebagai juru masak di Krusty Krab, sebuah restoran makanan cepat 
saji, dimana Squidward juga bekerja sebagai kasir. Krusty Krab dimiliki 
Eugene H. Krabs (Mr. Krabs). Sheldon J. Plankton adalah musuh bebuyutan 
Krabs yang memiliki sebuah restoran makanan cepat saji bertaraf rendah 





bernama Chum Bucket yang terletak berhadapan Krusty Krab. Chum Bucket 
seolah-olah tidak pernah dikunjungi pelanggan, dan Plankton meluangkan 
kebanyakan waktunya untuk merancang peralatan untuk mencuri resep burger 
Krabby Patty milik Mr. Krabs. Plankton hanya berhasil mencuri resep itu 
dalam The SpongeBob SquarePants Movie; formulanya tidak pernah 
diperlihatkan kepada penonton. Istri komputer Plankton, Karen, kadang-kala 
membantunya dalam rancangan jahatnya atau bertengkar dengannya. 
Satu lagi kawan SpongeBob ialah Sandy Cheeks, seekor tupai yang 
berasal dari Texas dan tinggal di dalam kubah anti-air di Bikini Bottom. Dia 
diantar ke dalam lautan oleh majikan-majikannya yang berupa simpanse. 
Ketika di luar kubahnya, dia memakai baju seperti Astronot. 
Penduduk Bikini Bottom mengendarai kapal seolah-olah mobil. 
SpongeBob masih belajar dalam sekolah mengemudi setelah sering sekali 
gagal dalam ujian mengemudi (ada 2 versi tentang ketidaklulusan ini, yaitu 58 
kali (menurut episode "Drive to Tears") dan 1.000.006 kali (menurut episode 
"Mrs.Puff,you Fired"). Setiap pergerakan menghasilkan gelembung untuk 
mengingkatkan penonton bahawa cerita ini berlatarkan lautan. Namun begitu, 
terdapat babak-babak di mana terdapat selapisan air yang berasingan daripada 
air lautan (seperti adanya pantai) dan api bisa dinyalakan dalam lautan 
(NN1:2013). 





Penelitian ini menggunakan film kartun SpongeBob SquarePants 






















    
 
Gambar 2.3. 
Spongebob bersama Patrick melihat efek samping setelah menaiki roller coster. 










    
 
Gambar 2.4. 


















Saat roller coster berada dipuncak. 
 



















     
Gambar 2.8. 
Saat roller coster sudah kembali ketempat awal mereka naik. 
 
3. Pembelajaran Kartun 
Dalam banyak kasus, penggunaan film kartun mirip dengan simulasi 
komputer yaitu siswa belajar konsep fisika dengan melihat dan mengamati 
gambar atau peristiwa lewat gambar yang ditayangkan. Banyak film yang 
digunakan untuk mempresentasikan bahan fisika tentang suatu peristiwa fisis 
yang dapat membantu siswa mengerti isinya. 
Keuntungan dengan film adalah bahwa kejadiannya dapat diulang atau 
diputar berkali-kali sehingga siswa dapat terus mengulangi sampai mengerti 





konsepnya. Dengan menggunakan model film kartun, guru mengajak siswa 
untuk mendiskusikan materi yang terkandung didalam film, sehingga 
pengetahuan siswa akan bertambah. Namun hanya melihat film saja, sering 
tidak berguna banyak karena siswa tidak mengolah apa yang dilihatnya 
(Suparno, 2007 :114). 
Sebelum mempertunjukkannya kepada siswa, lebih baik guru 
mempersiapkannya. Proses yang harus dilakukan oleh guru adalah 
menyiapkan film yang akan dipertunjukkan yang sesuai dengan materi yang 
akan dijelaskan; apakah film tidak rusak dan akan berjalan dengan baik; suara 
yang dihasilkan apakah sudah jelas ; serta Isi dan inti dari konsep fisikanya 
dapat dimengerti (Suparno, 2007 :114). 
 
C. Prestasi dan Hasil Belajar 
Menurut Arifin, prestasi adalah kemampuan, ketrampilan, dan sikap 
seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas. Prestasi belajar sebagai indikator 
keberhasilan dalam bidang studi tertentu dan merupakan suatu hal yang penting 
dalam kehidupan manusia. 
Selain itu, menurut Arifin, kegunaan prestasi belajar adalah sebagai suatu 
umpan balik bagi pendidik dalam mengajar, untuk keperluan diagnosis, untuk 
keperluan bimbingan dan penyuluhan, untuk penempatan, untuk penentuan isi 
kurikulum, dan yang menentukan kebijakan di sekolah. 





Proses belajar mengajar dipengaruhi beberapa faktor yang mempunyai 
indikasi terhadap prestasi belajar. Faktor-faktor tersebut digolongkan menjadi dua, 
yaitu : 
1. Faktor intern 
Suatu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor 
internal meliputi : 
a. Faktor jasmani seperti kesehatan dan cacat tubuh; 
b. Faktor psikologi intelegensi seperti perhatian, bakat, minat, motifasi, 
dan kematangan. 
2. Faktor ekstern 
Suatu faktor  yang berasal dari luar individu. Faktor eksternal meliputi: 
a. Faktor keluarga seperti cara mendidik orang tua, relasi antar keluarga, 
suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga; 
b. Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, serta relasi antar siswa; 
c. Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, media 
masa, serta teman bergaul. 
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai. Hasil belajar yang sering disebut dengan istilah “scholastic 
achievement” atau ”academic achievement”  adalah seluruh efisiensi dan hasil yang 





dicapai melalui proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-
angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar (Briggs dalam  kutipan Arifin). 
Berdasarkan pengertian prestasi belajar di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah ketrampilan dan kemampuan seseorang meningkatkan 
keberhasilan dalam bidang tertentu. Sedangkan hasil belajar adalah nilai yang berupa 
angka yang diperoleh setelah melalui proses belajar mengajar.  
 
D. Minat Belajar Fisika 
Minat adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya (Uno, 
2008: 1). Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan siswa, maka 
minat belajar adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong 
siswa untuk mencapai tujuan belajar.  
Sedangkan menurut Winkel (1984:30), minat adalah kecenderungan yang 
agak menetap dalam subyek merasa tertarik pada bidang/ hal tertentu dan merasa 
senang berkecimpung pada bidang itu. Perasaan merupakan faktor psikis yang 
nonintelektual, yang khusus berpengaruh terhadap semangat/ gairah belajar. 
Aspek-aspek minat dalam belajar adalah kesenangan, kemauan, kesadaran, 
dan perhatian. Tanpa adanya aspek-aspek tersebut, hasil belajar siswa tidak akan 
optimal. Namun, dalam pengukuran minat, aspek kesenangan tidak disertakan. 
Adapun peranan dan fungsi minat dalam belajar adalah: 





1. Minat sebagai pendorong yang mengarahkan perbuatan seseorang dalam 
beraktivitas; 
2. Minat dapat membantu dalam memusatkan perhatian terhadap masalah 
yang dihadapi; 
3. Minat sebagai pembantu dalam mencapai suatu kematangan dan 
kedewasaan serta cita-cita. 
Minat dalam belajar dan pembelajaran mempunyai beberapa peranan penting 
(Uno, 2008: 27-29), antara lain: 
1. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar maksudnya 
motivasi dapat menentukan hal-hal apa yang ada di lingkungan yang dapat 
memperkuat kegiatan belajar; 
2. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, karena anak akan tertarik 
untuk belajar sesuatu jika yang dipelajarinya itu sudah diketahui atau 
dinikmati manfaatnya bagi anak; 
3. Menentukan ketekunan dan ketahanan belajar, karena seorang anak yang 
termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha mempelajarinya dengan baik 
dan tekun sehingga memperoleh hasil yang baik. 
Selain itu, ada tiga fungsi minat (Sardiman 2008: 85), yaitu : 
1. Mendorong manusia untuk berbuat yaitu sebagai motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan; 
2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai; 





3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Begitu pula fungsi minat dalam belajar yaitu sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Adanya minat yang baik dalam belajar akan meningkatkan hasil 
yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun terutama didasari adanya 
minat, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 
Intensitas minat seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya (Sardiman, 2008: 86). 
Berdasarkan pengertian minat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah kekuatan dan kecenderungan seseorang untuk merasa tertarik dan merasa 
senang berkecimpung pada proses pembelajaran fisika. 
E. Konsep Gerak 
Dalam keseharian kita sering menyaksikan benda-benda melakukan gerak. 
Seperti contoh, bus bergerak meninggalkan terminal; bola sepak bergerak 
meninggalkan penendangnya; anak-anak bergerak berputar ketika bermain komidi 
putar; matahari bergerak dari timur ke barat; dan pohon-pohon mendekati kamu yang 
sedang melaju bersama bus (Marthen Kanginan, 2004: 156).  
1. Pengertian gerak 
Menurut Sukabdiyah (2007: 152), suatu benda dikatakan bergerak 
terhadap benda lain jika kedudukan benda pertama berubah-ubah terhadap 





benda kedua; benda kedua berlaku sebagai acuan, seperti SpongeBob 
melihat roller coaster yang bergerak dari atas hingga turun. 
Titik-titik yang dilalui oleh suatu benda ketika bergerak itu disebut 
lintasan. Gerak dengan lintasan lurus disebut gerak lurus. 
a. Gerak bersifat relatif 
Sebuah benda dikatakan bergerak apabila kedudukan benda 
tersebut berubah terhadap benda lain yang dijadikan titik acuan. 
Kedudukan atau posisi suatu benda dapat ditentukan berdasarkan titik 
tertentu yang disebut titik acuan. 
Dalam mempelajari gerak dalam sains, pernyataan suatu gerak 
harus lengkap dengan titik acuan geraknya. Dari berbagai gerak yang 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dapat dikatakan bahwa gerak 
relatif adalah suatu benda yang bergerak terhadap benda tertentu 
belum pasti bergerak terhadap benda lainnya. 
Karena gerak bersifat relatif, maka pernyataan tentang gerak 
haruslah dinyatakan terhadap suatu benda lain yang ditetapkan sebagai 
acuan. Contohnya adalah bus melaju terhadap bangunan dipinggir 
jalan; dan Ani berjalan kaki terhadap gedung sekolah. Serta contoh 
pada film kartun adalah roller coaster melaju terhadap operatornya; 
saat SpongeBob dan Patrick menaiki roller coaster, SpongeBob tidak 





berpindah acuan, karena yang bergerak adalah roller coasternya dan 
SpongeBob tetap berada didalam roller coaster. 
b. Gerak semu 
Pohon tidak bergerak, yang bergerak adalah mobil yang kita 
tumpangi; dan matahari tidak bergerak dari timur ke barat, melainkan 
bumi beredar mengelilingi matahari. Berdasarkan peristiwa tersebut 
gerakan tersebut bukanlah gerakan sebenarnya karena tidak bergerak 
terhadap acuan tertentu. Gerak semu terjadi pada benda yang 
sebenarnya diam, tetapi seolah-olah tampak bergerak. Gerak semu 
tidak berkaitan dengan besaran. 
c. Gerak lurus 
Bila suatu lintasan mobil merupakan garis lurus, berarti 
gerakan mobil disebut gerak lurus. Gerak lurus adalah gerak yang 
menghasilkan lintasan berupa garis lurus disebut gerak lurus.  
 
 
2. Jarak dan Perpindahan 
Apakah perbedaan antara jarak dan perpindahan? Untuk dapat 
membedakannya, perhatikan uraian berikut ini. Pada gambar 2.9 dibawah 
menunjukkan lintasan dari sebuah mobil yang bergerak dari titik A ke titik 
B kemudian ke titik C dan berbalik lagi sehingga berhenti di titik B.  
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Jarak dan Perpindahan 
 
Dari kedudukan awal (titik A) dan kedudukan akhir (titik B) mobil 
telah bergeser sejauh lintasan AB, dikatakan mobil tersebut telah 
berpindah sejauh lintasan AB. Panjang lintasan mobil dari titik A ke titik 
B Ke titik C dan kembali ke titik B dinamakan jarak tempuh mobil. Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jarak adalah panjang seluruh 
lintasan yang ditempuh oleh suatu benda, sedangkan perpindahan adalah 
perubahan kedudukan suatu benda dari titik awal dan titik akhir. 
Jarak = panjang lintasan yang ditempuh mobil 
 = AB + BC + CB 
Perpindahan  = kedudukan awal sampai kedudukan akhir 
  = AB + BC – CB 
  Atau  





AC – BC sehingga perpindahannya sejauh AB 
(hanya untuk lintasan lurus) 
Dapat dilihat juga saat roller coaster bergerak, roller coaster 
menempuh jarak sepenjang lintasan yang dilalui, sedangkan perpindahan 
dari pergerakan roller coaster adalah nol, hal ini karena roller coaster 
kembali keposisi awal sebelum mulai bergerak. 
 
F. Peran Teori pada Langkah Penelitian 
1. Landasan teori tentang film kartun digunakan sebagai acuan dalam 
pemilihan film kartun yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
2. Teori dan jenis kartun digunakan dalam pemilihan treatmen yang akan 
digunakan. 
3. Teori gerak digunakan sebagai acuan pembuatan soal pre-test dan soal 
post-test, dan sebagai pengukuran prestasi dan hasil belajar. 













A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Termasuk dalam 
kuantitatif karena secara umum penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menggunakan data berupa skor atau angka, lalu menggunakan analisis dengan 
statistika (Suparno, 2007: 135). Pertanyaan mengacu pada pemahaman fisika yang 
ada dalam film kartun. 
Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif lebih fleksibel. 
Penelitian kualitatif bersifat deskripsi. Data dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, 
gambar, serta keadaan, daripada bilangan. Yang termasuk data adalah : Transkrip 
interviews, fieldnotes, foto, video, dokumen pribadi, dan rekord lainnya (Suparno, 
2007:154). Proses penelitian ini dengan memberikan gambaran tentang suatu objek 
yang diteliti secara jelas, cermat, sistematis, dan akurat melalui data sampel 
sebagaimana mestinya adanya, dengan melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
secara umum. Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui perkembangan minat siswa 
SMP Maria Assumpta Klaten belajar fisika. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian  : SMP Maria Assumpta Klaten 
Waktu penelitian  : 12 dan 14 Februari 2013





Penelitian dilaksanakan pada siswa-siswa kelas VII SMP Maria 
Assumpta Klaten yang berjumlah 23 siswa. Alasan pemilihan sampel tersebut 
adalah karena siswa belum mempelajari konsep fisika yang akan diujikan. 
 
D. Treatment 
Treatment yang digunakan adalah menonton film kartun SpongeBob 
SquarePants  dengan judul “Roller Cowards”. Siswa menonton 1 episode 
cerita pendek SpongeBob SquarePants  dengan judul “Roller Cowards”. 
Kemudian setelah menonton film, siswa diberi penjelasan singkat tentang 
konsep fisika yaitu gerak. Setelah itu diberikan tes tertulis yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan tentang konsep fisika yang terdapat dalam film kartun 
SpongeBob SquarePants episode “Roller Cowards”. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest dan 
soal postest, kuesioner minat belajar fisika, serta angket perilaku siswa selama 








1. Tes tertulis ( Pre-test, Post-test) 
Tes tertulis ini digunakan untuk mengetahui prestasi siswa SMP Maria 
Assumpta Klaten. Sesuai dengan landasan teori pada bab 1, indikator 
prestasi belajar ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut 
Tabel 3.1 Kisi-kisi soal pre-test dan post-test SMP Maria Assumpta 







Dapatkah orang yang diam dikatakan 
bergerak? 
 Jika YA, berikan penjelasannya, 
sehingga mengerti yang dimaksud 




relatif dan gerak 
semu. 
Peristiwa berikut apakah merupakan 
gerak semu atau bukan : 
a. Kamu yang sedang menumpang 
mobil pada malam hari yang cerah 
melihat bulan mengikuti kamu terus. 
b. Hujan meteor melintas di atmosfer. 
Berikan penjelasan yang dimaksud 
dengan gerak semu ? 
2 2 
Jelaskan yang dimaksud gerak relatif? 4 
Membedakan serta 
mendefiniskan 
pengertian jarak dan 
perpindahan. 
Benar atau salahkah pernyataan di 
bawah ini: 
a. Jarak 100 meter ke utara sama 
dengan jarak 100 meter ke selatan. 
b. Perpindahan 100 meter ke utara sama 
dengan perpindahan 100 meter ke 
selatan. 
Berikan alasan untuk jawabanmu 
3 3 
Jelaskan perbedaan antara jarak dan 
perpindahan ? 
5 
Jika sebuah kendaraan ke arah timur 
sejauh 5 meter, lalu berbalik ke arah 
barat sejauh 3 meter. Carilah jarak dan 
perpindahan yang telah ditmpuh oleh 
kendaraan tersebut. 
6 
Jumlah Total 6 
 




2. Kuesioner  
Kuesioner digunakan untuk mengetahui minat siswa terhadap 
pembelajaran fisika dengan film kartun. Pada tabel 3.2 dituliskan kisi-kisi 
kuesioner minat belajar siswa. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner minat belajar fisika siswa SMP Maria Assumpta 
Soal Nomer butir 
pertanyaan 
Jumlah 
Fisika adalah pelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. 
1 5 
Fisika adalah pelajaran yang mudah. 2 
Fisika sedikit hafalan. 3 
Saya selalu menyelesaikan tugas-tugas dan PR 
pelajaran fisika terlebih dahulu dibandingkan 
pelajaran yang lain. 
4 
Saya suka membaca buku-buku dan majalah yang 




3. Pengamatan langsung 
Pengamatan langsung  digunakan untuk mengetahui kegiatan siswa 
selama mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas pada mata 
pelajaran fisika, dan mengetahui minat siswa mengikuti pelajaran fisika 
dengan menggunakan media film kartun. 
 
F. Validitas 
Kualitas instrumen ditentukan oleh validitas isi, apakah soal yang 
diberikan sungguh mengukur pengertian siswa tentang gerak setelah siswa 




belajar dengan film kartun SpongeBob Squarepants episode roller cowards. 
Soal terdiri dari enam nomor yang masing-masing mengandung konsep fisika. 
Pengaitan adegan dengan konsep fisika dilakukan untuk menuntut 
pemahaman mendalam terhadap konsep yang berkaitan. Validitas isi 
ditunjukkan lewat kisi-kisi soal pada tabel 3.1. 
Soal-soal pre-test dan post-test diambil dari buku IPA FISIKA SMP 
kelas VII. Sedangkan kuesioner diambil dari skripsi Angelina Dwi Irawanti 
tahun  2010. 
G. Metode Analisis Data 
1. Menganalisis pengertian siswa tentang gerak 
a. Jawaban siswa tentang gerak diteliti, dikelompokkan, dan 
dirangkumkan konsep-konsep siswa tentang gerak yang dominan. 
b. Dari rangkuman itu dapat dilihat secara umum konsep-konsep siswa 
tentang gerak sebelum dan sesudah belajar dengan film kartun. 
2. Menganalisis data dari tes tertulis 
a. Soal pre-test dan post-test diskor dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Ketentuan penyekoran 
No Soal Kriteria Jawaban  Skor 
1 
Jawaban dan alasan benar 10 
Jawaban benar dan alasan salah 5 
Jawaban dan alasan salah 1 
Tidak mengerjakan 0 
2 
Jawaban A dan B benar dan pertanyaan benar 20 
Jawaban A benar, B salah, pertanyaan benar 15 




Jawaban A salah, B benar, pertanyaan benar  15 
Jawaban A dan B salah, pertanyaan benar 10 
Jawaban salah semua 1 
Tidak mengerjakan 0 
3 
Jawaban A dan B benar, alasan benar  20 
Jawaban A dan B benar, alasan salah 10 
Jawaban A dan alasan benar, jawaban B dan alasan salah  10 
Jawaban A dan alasan salah, jawaban B dan alasan benar  10 
Jawaban salah semua  1 
Tidak mengerjakan 0 
4 
Jawaban benar 10 
Jawaban salah 1 
Tidak mengerjakan 0 
5 
Pengertian jarak dan perpindahan benar 20 
Pengertian jarak benar, dan pengertian perpindahan salah 10 
Pengertian jarak salah, dan pengertian perpindahan benar 10 
Jawaban salah 1 
Tidak mengerjakan 0 
6 
Jawaban A dan B benar, menggunakan rumus dan satuan lengkap  20 
Jawaban A dan B benar, tidak menggunakan rumus dan satuan 8 
Jawaban A dan B salah, Rumus dan satuan benar 4 
Jawaban A benar, B salah, menggunakan rumus dan satuan benar 10 
Jawaban A salah, B benar, menggunakan rumus dan satuan benar 10 
Jawaban A dan B salah, tidak menggunakan rumus dan satuan 1 
Tidak mengerjakan  0 
b. Skor keseluruhan siswa disatukan dalam tabel dan dicari nilai rata-rata 
pretest dan posttest secara standar deviasi. 
c. Nilai pre-test dan post-test dibandingkan dengan uji T dependen 
menggunakan SPSS. 
3. Menganalisis data dari kuesioner 
Kuesioner minat belajar siswa diberi skor. Untuk pernyataan 
positif diberi skor sebagai berikut. 




Tabel 3.4 Penyekoran pernyataan 









Skor 4 3 2 1 
 
Setelah itu hasil keseluruhan terhadap minat dikelompokkan dalam lima 
kategori. 
Tabel 3.5 Kategori Minat 
Range Kategori f(x) % f(x) 
18-20 Sangat tinggi   
14-17 Tinggi   
11-13 Sedang   
8-10 Rendah   
5-7 Sangat rendah   
 
Interval skor didapatkan berdasarkan: 
Skor minimal = 5 
Skor maksimal = 20 
Range  = 20-5 = 15 
Kategori  = 5 
Interval skor nilai = 15/5 = 3 
 
4. Menganalisis hasil pengamatan langsung 
Dalam pengamatan langsung, peneliti mengamati kegiatan siswa pada 
saat melakukan pembelajaran fisika dengan media film kartun dan 
menuangkannya dalam bentuk deskripsi. 





DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 dan 14 Februari 2013 di ruang  kelas 
multimedia SMP Maria Asumpta Klaten, karena kelengkapan peralatan yang sudah 
memadai. Sampel penelitian siswa kelas VII yang berjumlah 23 orang, karena 1 
orang siswa sakit. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru fisika. Selama guru mengajar peneliti mengamati kegiatan 
belajar mengajar yang ada. Peneliti mengamati cara guru mengajar, metode yang 
digunakan, dan kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama mengikuti pelajaran. Guru 
cenderung mengajar dengan ceramah tanpa bantuan media dan hanya menggunakan 
bantuan buku panduan, setelah guru selesai menjelaskan dan tidak ada pertanyaan 
dari siswa, siswa diminta mengerjakan soal-soal latihan. Siswa cenderung mengikuti 
semua yang telah diperintahkan gurunya. Namun ada juga siswa yang tidak 
mengerjakan dan hanya mengobrol dengan teman-temannya, namun karena waktu 
habis maka soal-soal dijadikan tugas rumah (PR).  
Pada saat melakukan penelitian, sebelum mengajar peneliti memberikan 
pengumuman kepada siswa agar pindah kelas ke ruang multimedia saat pelajaran 
fisika. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti berkenalan dan hanya 




menyampaikan materi yang akan dipelajari. Setelah itu siswa terlebih dahulu 
diberikan soal pretest, banyak siswa yang menggerutu dan malas mengerjakannya, 
dengan terpaksa siswa mengerjakan soal pretest. Ada siswa yang tidur-tiduran sambil 
membungkuk diatas meje, ada siswa yang asyik mengobrol karena tidak bisa 
mengerjakan dan ada juga siswa yang bekerja sama dengan temannya. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, masih banyak siswa yang menggerutu 
karena tidak bisa mengerjakan dan berkata bahwa materi belum dipelajari. Kemudian 
siswa diajak menonton film kartun SpongeBob SquarePants episode Roller Cowards 
yang berdurasi kurang lebih 6 menit. Siswa sangat berantusias, mereka menutup buku 
mereka lalu menyaksikan film yang telah dimulai. Ada siswa yang berkomentar 
bahwa filmnya sudah pernah ditayangkan di TV, ada yang menyaksikan dengan 
serius dan tertawa saat ada adegan lucu, satu kelas siswa sangat ramai saat 
menyaksikan film.  
Saat film selesai diputar siswa meminta film kartun lain yang diputar, namun 
peneliti tidak memenuhi permintaan siswa dan peneliti mengajak siswa berdiskusi 
mengenai film yang telah ditonton. Diskusi dilakukan dalam kelompok besar dan 
semua siswa boleh menjawab pertanyaan yang dilontarkan  oleh peneliti. Pertanyaan 
yang dilontarkan berdasarkan film yang telah disaksikan. Siswa diajak 
mengemukakan pendapat mengenai hal-hal apa saja yang dapat diperoleh setelah 
menyaksikan film kartun tersebut. Siswa berantusias menjawab pertanyaan, siswa 
menjawab gerak, gerak semu, gerak lurus, jarak, dan kecepatan. Setelah itu siswa 




ditanya kembali tentang apa itu gerak, gerak semu, gerak lurus, jarak dan kecepatan. 
Ada siswa yang melontarkan gerak itu kayak gini bu (dengan melakukan adegan 
tangan salah satu anak digerakkan dari bawah ke atas), ada juga yang bila pindah 
tempat, banyak pendapat lain sehingga kondisi kelas jadi sedikit ramai tapi aktif. 
Namun masih adanya jawaban yang salah terutama tentang gerak semu, jarak, dan 
perpindahan. Siswa menjawab bahwa jarak dan perpindahan merupakan suatu hal 
yang sama. Setelah banyak pendapat siswa ditampung lalu siswa dijelaskan dengan 
menganalisa film kartun, namun tidak hanya melalui film kartun tetapi melalui 
contoh yang lain yang ada dikehidupan sehari-hari.  
Pertama dari gerak, gerak dijelaskan dari film kartun yang diberhentikan lalu 
siswa ditanya apakah dalam adengan ini bergerak, banyak siswa menjawab “tidak 
bergerak”, namun siswa tidak bisa menjelaskan alasannya. Setelah itu film dijalankan 
lagi lalu ada siswa yang menjawab “itu baru bergerak bu”. Setelah itu siswa diberi 
penjelasan lain melalui ceramah dan contoh-contoh lain yang ada dikehidupan sehari-
hari. Seperti mereka menjawab pernyataan dari peneliti, peneliti bertanya termasuk 
dalam gerak apakah pernyataan-pernyataan berikut ini pertaman hujan meteor, siswa 
menjawab gerak relatif, kedua rumah dan pohon bergerak saat kita mengendarai 
kendaraan siswa menjawab gerak semu, ketiga kita naik mobil dan melaju di jalan 
yang lurus siswa menjawab gerak lurus. Sebagian besar siswa sudah mulai mengerti 
tentang macam-macam gerak. 




Selama pelajaran ada juga siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya. 
Setelah selesai siswa ditanya apakah masih ada pertanyaan, namun siswa hanya diam 
dan sebagian kecil siswa menjawab “tidak ada bu”. Setelah kegiatan pembelajaran 
selesai, siswa diminta mengerjakan soal posttest. Siswa sudah tidak ada yang 
menggerutu lagi dan mulai mengerjakan dengan cepat, tapi ada siswa yang bilang 
“aduh lupa ni”. Setelah selesai mengerjakan posttest siswa diminta menjawab 
pernyataan-pernyataan yang ada pada soal kuesioner. Setelah siswa menyelesaikan 
tugas-tugas dari peneliti, peneliti memberi salam penutup dan mengucapkan terima 
kasih. 
 
B. Data dan Analisis 
1. Konsep awal siswa tentang gerak 
konsep siswa tentang gerak secara garis besar dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Analisis Variasi Jawaban Siswa pada pretest 
Konsep Variasi jawaban siswa f(x) 
 
gerak 
 Perubahan yang terjadi secara alami dan tidak sengaja. 16 
 Berpindah tempat 3 





tidak memberikan penjelasan 8 
gerak yang sebenarnya tidak terjadi 6 
gerak yang menipu kita, misal kita berada didalam mobil, kita melihat 
seolah-olah rumah yang bergerak dan mobil hanya diam 
2 




tidak menjawab 11 
gerak yang sering dilakukan dengan cepat dan mudah 2 
gerak yang mengacu pada titik acuan 2 
gerak yang benar-benar terjadi. Benda yang diam, kelihatannya juga 2 








panjang suatu daerah yang telah ditempuh 5 
tidak menjawab 4 
jauh suatu tempat 2 
digunakan untuk satuan panjang 2 
 
perpindahan 
gerak pindah dari tempat yang satu ke tempat lainnya 9 
tidak menjawab 6 
benda/mahluk yang berpindah 2 
 
Pembahasan 
Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa konsep awal siswa tentang gerak adalah: 
 Gerak adalah  Perubahan yang terjadi secara alami dan tidak sengaja. 
 Gerak semu adalah gerak yang sebenarnya tidak terjadi. 
 Gerak relatif adalah gerak yang sering dilakukan dengan cepat dan mudah. 
 Jarak adalah panjang suatu daerah yang telah ditempuh. 
 Perpindahan adalah gerak pindah dari tempat yang satu ke tempat lainnya. 
2. Konsep Akhir Siswa Tentang Gerak 
konsep siswa tentang gerak secara garis besar dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Analisis Variasi Jawaban Siswa pada Posttest 
Konsep Variasi jawaban siswa f(x) 
gerak  Benda yang berpindah tempat dan memiliki acuan. 18 
 Perubahan yang terjadi secara alami dan tidak sengaja. 3 
gerak semu gerak benda yang seolah-olah tampak bergerak padahal diam. 15 






tidak menjawab 5 
gerak suatu benda/orang tetapi benda yang ada di atasnya tidak ikut 
bergerak 
3 
gerak yang diikuti bergeraknya benda mati (meja yang didorong) 3 
gerak yang relatif diam/bergerak 2 




gerak relatif gerak yang diakibatkan benda lain, tetapi belum tentu 
mempengaruhi gerak benda lainnya. 
2 




panjang lintasan yang ditempuh suatu benda 6 
Pindahnya dari satu titik ketitik yang lain 5 
sesuatu yang ditempuh 2 
suatu titik yang telah dimiliki acuan 2 





Gerak benda yang dari titik acuan awal dan berpindah ketitik acuan 
lainnya 
6 
gerak berpindah dari suatu tempat ketempat yang lain 5 
tidak menjawab 3 
panjang berpindahnya benda dari satu titik ketitik lain/ dari titik 
awal ke akhir 
3 
pindahnya sesuatu dari titik semula ketitik semula 2 
 Pembahasan 
Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa konsep awal siswa tentang gerak adalah: 
 Gerak adalah  Benda yang berpindah tempat dan memiliki acuan. 
 Gerak semu adalah gerak benda yang seolah-olah tampak bergerak padahal diam. 
 Gerak relatif adalah  gerak suatu benda/orang tetapi benda yang ada diatasnya 
tidak ikut bergerak. 
 Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh suatu benda. 
 Perpindahan adalah gerak benda yang dari titik acuan awal dan berpindah ke titik 
acuan lainnya. 
3. Minat Siswa 
a. Minat Siswa dengan Kuesioner 
Pengambilan data diikuti 23 siswa kelas VII SMP Maria Assumpta 
Klaten. Partisipan diberi waktu 5 menit untuk mengisi kuesioner. 




Dari hasil analisis kuesioner dapat diketahui banyaknya siswa yang 
minat belajar fisika adalah: 
Tabel 4.3 Data hasil kuesioner siswa tentang minat 
Siswa \ Soal 1 2 3 4 5 Jumlah 
1 2 2 2 1 2 9 
2 3 3 3 2 2 13 
3 4 2 3 3 3 15 
4 3 2 2 3 2 12 
5 4 2 3 2 4 15 
6 3 2 3 3 3 14 
7 3 2 3 2 3 13 
8 2 2 2 2 2 10 
9 3 3 2 3 3 14 
10 3 3 3 2 2 13 
11 4 3 3 2 3 15 
12 3 2 3 2 3 13 
13 3 2 3 2 2 12 
14 3 2 3 2 2 14 
15 3 2 2 2 2 11 
16 3 2 2 3 3 13 
17 3 3 3 3 4 16 
18 2 2 3 1 2 10 
19 3 2 2 2 2 11 
20 3 3 3 1 2 12 
21 3 2 4 2 2 13 
22 3 2 4 1 3 13 
23 2 3 4 2 3 14 
Tabel 4.4 Kategori minat siswa 
Range Kategori f(x) % 
18-20 Sangat tinggi 0 0 
14-17 Tinggi 8 34.78 
11-13 Sedang 12 52.17 
8-10 Rendah 3 13.04 
5-7 Sangat rendah 0 0 
 
Berdasarkan hasil kuesioner maka didapatkan bahwa 34.78% siswa 
masuk dalam kategori berminat tinggi untuk mengikuti pelajaran fisika; 




52.17% masuk dalam kategori sedang; dan 13.04% yang masuk dalam 
kategori berminat rendah. Sehingga kesimpulannya sebagian besar siswa 
berada pada level sedang dan tinggi. 
b. Minat Siswa dengan Pengamatan 
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti mengikuti kegiatan 
belajar mengajar siswa. Pada pengamatan ini peneliti ingin melihat cara 
guru mengajar, minat siswa akan belajar fisika didalam kelas, serta 
kegiatan siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. Selama peneliti 
mengamati, guru hanya menggunakan ceramah dan siswa dipandu dengan 
buku panduan yang ada didepan mereka. Kegiatan siswa selama proses 
belajar mengajar hanya mengikuti perintah guru, menjawab pertanyaan 
guru, bahkan ada yang asyik ngobrol dengan teman sebangkunya. 
Sehingga dapat dilihat bahwa siswa malas untuk mengikuti pelajaran 
fisika. Namun peneliti tidak mengambil data dari pengamatan yang 
berlangsung. 
 Pada pertemuan selanjutnya, yang dilakukan adalah perkenalan 
dengan siswa. Dalam perkenalan siswa diberikan diajak berbincang-
bincang tentang hobi dan kesukaan mereka. Sebagian besar siswa sangat 
senang nonton film kartun daripada membaca buku pelajaran. Mereka 
jenuh jika selalu membaca buku pelajaran, karena di sekolah mereka 




sudah melakukannya, sehingga mereka jarang membaca buku di rumah 
kecuali saat ada pekerjaan rumah (PR). 
Setelah berbincang-bincang, siswa diajak untuk mengerjakan soal pre-
test. Saat mengerjakannya, sebagian siswa menggerutu namun mereka 
tetap mengerjakan soal yang telah mereka terima. Setelah mengerjakan 
soal pre-test, siswa diajak menonton film kartun SpongeBob SquarePants 
episode “Roller Cowards”. Siswa langsung bersemangat ingin segera 
menyaksikannya, dan saat menyaksikan film mereka sangat tenang dan 
terkadang tertawa saat melihat adegan yang menurut mereka lucu. Setelah 
selesai menyaksikan film, siswa diajak berdiskusi mengenai adegan yang 
ada dalam film tersebut secara kelompok besar, peneliti menampung 
segala hasilnya dan menjelaskan materi fisika tentang gerak yang 
terkandung dalam adegan film tersebut. 
Setelah selesai berdiskusi dan menjelaskan, peneliti melontarkan 
beberapa pertanyaan secara spontan dan siswa sangat antusias untuk 
menjawabnya. Namun jika siswa masih kurang jelas, ada beberapa siswa 
secara spontan bertanya pada peneliti, namun ada juga siswa yang hanya 
berdiskusi dengan temannya. Jawaban-jawaban siswa tidah hanya 
berdasarkan yang mereka tahu tetapi mereka juga mau mencari didalam 
buku, secara tidak langsung siswa diajak aktif mengemukakan pendapat 
dan jawaban, serta aktif juga mencari sumber dari buku. 




Setelah siswa tidak ada pertanyaan lagi, lalu siswa diajak untuk 
mengerjakan soal post-test yang soalnya sama dengan soal pre-test. Siswa 
lebih cepat untuk mengerjakannya. Karena masih memiliki sisa waktu, 
maka digunakan untuk mengisi kuesioner. 
Setelah selesai melakukan kegiatan belajar mengejar, peneliti 
berpamitan dan mengucapkan terima kasih kepada para siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung didapatkan bahwa sebagian 
besar siswa berminat mengikuti proses belajar mengajar menggunakan 
media film kartun. 
Berdasarkan angket minat dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa 
siswa berminat pada pembelajaran dengan menggunakan media film 
kartun. 
4. Kenaikan Prestasi 
Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa diukur menggunakan instrumen 
berupa soal pre-test dan post-test. Hasil dari pre-test dan post-test disajikan 
dalam tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Data hasil pre-test dan  post-test 
No Siswa Pre-test Post-test 
1 38 79 
2 13 73 
3 23 55 
4 23 41 
5 17 25 
6 31 62 
7 30 56 
8 13 35 




9 16 73 
10 32 57 
11 9 57 
12 34 71 
13 29 67 
14 31 61 
15 9 53 
16 3 65 
17 24 45 
18 45 63 
19 41 53 
20 47 57 
21 46 64 
22 24 42 
23 65 81 
 ∑ 643 1335 
 
Dari  tabel 4.5 didapatkan: 
 bahwa adanya kenaikan nilai siswa, namun masih ada sebagian besar siswa tidak 
tuntas. 
Uji T untuk soal pre-test dan post-test melalui perhitungan SPSS 
Tabel 4.6 Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 27.96 23 14.819 3.090 
posttest 58.04 23 13.822 2.882 
 
 
Tabel 4.7 Paired Samples Test 













Interval of the 
Difference 








15.923 3.320 -36.973 -23.201 -9.062 22 .000 





Dari tabel 4.6 dan 4.7 didapatkan : 
 t = - 9.062 p = .000 < α = .05 ; maka signifikan, berarti ada perbedaan 
antara pre-test dan post-test 
 Berdasarkan nilai rata-rata nilai pre-test (27.96) dan post-test (58.04)  
ditunjukkan  bahwa nilai rata-rata post-test lebih baik dari nilai rata-rata pre-
test. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan film kartun meningkatkan prestasi 
siswa. 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VII 
SMP Maria Assumpta Klaten, maka dapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Konsep awal siswa SMP Maria Assumpta Klaten tentang gerak adalah: 
 Gerak adalah Perubahan yang terjadi secara alami dan tidak sengaja. 
 Gerak semu adalah gerak yang sebenarnya tidak terjadi. 
 Gerak relatif adalah gerak yang sering dilakukan dengan cepat dan mudah. 
 Jarak adalah panjang suatu daerah yang telah ditempuh. 
 Perpindahan adalah gerak pindah dari tempat yang satu ke tempat lainnya. 
2. Konsep siswa SMP Maria Assumpta Klaten tentang gerak setelah belajar 
dengan menggunakan film kartun adalah: 
 Gerak adalah Benda yang berpindah tempat dan memiliki acuan. 
 Gerak semu adalah gerak benda yang seolah-olah tampak bergerak padahal 
diam. 
 Gerak relatif adalah  gerak suatu benda/orang tetapi benda yang ada di 
atasnya tidak ikut bergerak. 
 Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh suatu benda. 
 Perpindahan adalah gerak benda yang dari titik acuan awal dan berpindah 
ke titik acuan lainnya. 





Nampak bahwa ada perubahan konsep setelah belajar dengan menggunakan media 
film kartun. 
3. Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan bahwa 34.78% siswa masuk dalam 
kategori berminat tinggi untuk mengikuti pelajaran fisika; 52.17% masuk 
dalam kategori sedang; dan 13.04% yang masuk dalam kategori berminat 
rendah. Dari pengamatan siswa berminat pada pembelajaran dengan media 
film kartun.  
4. Adanya peningkatan prestasi belajar siswa SMP Maria Assumpta setelah 
belajar dengan menggunakan film kartun. Hal ini terlihat dari peningkatan 
nilai rata-rata, dari nilai rata-rata awal 27.96 menjadi 58.04. dan secara uji 
T, signifikan. 
B. Saran  
1. Agar para guru IPA SMP menggunakan media film kartun agar dapat 
meningkatkan prestasi siswa. 
2. Apabila penelitian ini hendak ditindaklanjuti, maka akan lebih baik jika: 
Peneliti melakukan wawancara pada siswa untuk mengetahui minat siswa 
terhadap pembelajaran fisika. Wawancara juga dapat digunakan untuk 
mengetahui permasalahan pada materi yang diberikan. 
3. Perlu diteliti apakah model film kartun juga cocok untuk topik-topik fisika 
yang lain. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah  : SMP Maria Assumpta Klaten 
Mata Pelajaran : IPA- FISIKA  
Kelas/ semester  : VII/1 
 
A. Standar Kompetensi: 
Melakukan pengukuran terhadap besaran-besaran dalam gerak secara benar, mendeskripsikan 
dan membuat rancangan sederhna tentang dasar-dasar mekanika, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. Kompetensi Dasar: 
Menganalisis data percobaan gerak lurus berubah dan berubah beraturan. 
 
C. Indikator:  
1. Mendefinisikan pengertian gerak suatu benda. 
2. Membedakan peristiwa gerak relatif dan gerak semu. 
3. Membedakan serta mendefiniskan pengertian jarak dan perpindahan. 
 
D. Alokasi Waktu: 2 jam pelajaran 
 





E. Tujuan pembelajaran: 
Peserta didik dapat: Memahami tentang materi gerak serta macam-macam gerak, jarak dan 
perpindahan. 
F. Materi Pembelajaran: Gerak 
 
G. Metode Pembelajaran : 
 Menonton film kartun SpongeBob SquarePants episode “Roller Cowards”. 
 Diskusi dan tanya jawab 
 
H. Langkah- langkah Kegiatan: 
a. Kegiatan pendahuluan. 
 Motivasi 
Mengucapkan salam dan perkenalan singkat. 
b. Kegiatan inti 
Guru menginstruksikan siswa untuk : 
 Siswa mengerjakan tes tahap awal. 
 Siswa menyaksikan film SpongeBob SquarePants episode “Roller Cowards”. 
 Guru bersama siswa mendiskusikan cuplikan film SpongeBob SquarePants yang 
berkaitan dengan materi  
 Siswa mengerjakan tes tahap akhir. 
c. Kegiatan penutup 
Guru dan siswa berdiskusi menyimpulkan kegiatan belajar mengajar. 
Guru memberikan kuesioner tentang minat dan meminta siswa menyelesaikannya. 
 
I. Sumber Belajar: 
 Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII Semester 2. 
 Buku Sains  Fisika SMP kelas VII. 





 Film kartun “SpongeBob SquarePants” episode “Roller Cowards”. 
 
J. Tehnik Penilaian: 
a. Tes tertulis 
b. Tes kuesioner 



































SOAL PRE-TEST FISIKA 
SMP Maria Assumpta Klaten 
Nama :      
Kelas :   
No :   
 
PEDOMAN PENGERJAAN 
1. Pada halaman-halaman berikut terdapat sejumlah pertanyaan tentang materi gerak. 
2. Sebelum mengerjakan, tuliskan identitas ditempat yang telah disediakan. 
3. Jawabanmu harus ditulis pada lembar jawaban yang disediakan. 
4. Berikan jawaban sesuai kemampuan anda, dan jawablah secara singkat, jelas, dan tepat. 





1. Dapatkah orang yang diam dikatakan bergerak? Jika YA, berikan penjelasannya sehingga mengerti 
yang dimaksud dengan gerak ? 
              
              
              
       
2. Peristiwa berikut apakah merupakan gerak semu atau bukan : 
c. Kamu yang sedang menumpang mobil pada malam hari yang cerah melihat bulan mengikuti 
kamu terus. 
d. Hujan meteor melintas di atmosfer. 
Berikan penjelasan yang dimaksud dengan gerak semu ? 
              
              
              





              
     
3. Benar atau salahkah pernyataan di bawah ini: 
c. Jarak 100 meter ke utara sama dengan jarak 100 meter ke selatan. 
d. Perpindahan 100 meter ke utara sama dengan perpindahan 100 meter ke selatan. 
Berikan alasan untuk jawabanmu. 
              
              
              
       
4. Jelaskan yang dimaksud gerak relatif? 
              
              
         
5. Jelaskan perbedaan antara jarak dan perpindahan ? 
              
              
              
       
6. Jika sebuah kendaraan ke arah timur sejauh 5 meter, lalu berbalik ke arah barat sejauh 3 meter. 
Carilah jarak dan perpindahan yang telah ditmpuh oleh kendaraan tersebut. 
              
               
 






SOAL POST-TEST FISIKA 
SMP Maria Assumpta Klaten 
Nama :      
Kelas :   
No :   
 
PEDOMAN PENGERJAAN 
1. Pada halaman-halaman berikut terdapat sejumlah pertanyaan tentang materi gerak. 
2. Sebelum mengerjakan, tuliskan identitas ditempat yang telah disediakan. 
3. Jawabanmu harus ditulis pada lembar jawaban yang disediakan. 
4. Berikan jawaban sesuai kemampuan anda, dan jawablah secara singkat, jelas, dan tepat. 





1. Dapatkah orang yang diam dikatakan bergerak? Jika YA, berikan penjelasannya sehingga mengerti 
yang dimaksud dengan gerak ? 
              
              
              
       
2. Peristiwa berikut apakah merupakan gerak semu atau bukan : 
a. Kamu yang sedang menumpang mobil pada malam hari yang cerah melihat bulan mengikuti 
kamu terus. 
b. Hujan meteor melintas di atmosfer. 
Berikan penjelasan yang dimaksud dengan gerak semu ? 
              
              
               





3. Benar atau salahkah pernyataan di bawah ini: 
a. Jarak 100 meter ke utara sama dengan jarak 100 meter ke selatan. 
b. Perpindahan 100 meter ke utara sama dengan perpindahan 100 meter ke selatan. 
Berikan alasan untuk jawabanmu. 
              
              
              
       
4. Jelaskan yang dimaksud gerak relatif? 
              
              
         
5. Jelaskan perbedaan antara jarak dan perpindahan ? 
              
              
              
       
6. Jika sebuah kendaraan ke arah timur sejauh 5 meter, lalu berbalik ke arah barat sejauh 3 meter. 
Carilah jarak dan perpindahan yang telah ditmpuh oleh kendaraan tersebut. 
              
              
              
       
 







Kunci jawaban soal pre-test dan post-test 
1. Tidak bergerak; karena tidak mengalami perubahan titik acuan/ perpindahan. 
2. A.Benar (ya) 
B.Salah (tidak) 
Gerak semu adalah benda yang sebenarnya diam, tetapi seolah-olah tampak bergerak. 
3. Semua benar; karena berasal dari satu titik acuan sehingga bergerak kearah manapun asal dengan 
nilai jarak dan nilai perpindahan yang sama maka akan sama. 
4. Gerak relatif adalah benda yang bergerak terhadap benda tertentu dan belum pasti bergerak 
terhadap benda lainnya. 
5. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh. 
Perpindahan adalah kedudukan awal sampai kedudukan akhir benda. 
6. Jarak (x) = 5m + 3m = 8m 






















KUESIONER MINAT BELAJAR IPA 
 
PENJELASAN DAN PEDOMAN MENGISI 
A. PENJELASAN 
1. Pengisian daftar pernyataan ini bukan merupakan pengerjaan suatu tes, jadi tidak akan 
mempengaruhi nilai-nilai mata pelajaran. 
2. Agar betul-betul dapat bermanfaat, daftar pernyataan ini hendaknya kamu isi dengan jujur dan 
teliti. 
B. PEDOMAN 
1. Pada halaman-halaman berikut terdapat sejumlah pernyataan tentang minat belajar IPA-fisika 
yang mempengaruhi prestasimu di sekolah. 
2. Jawabanmu harus ditulis pada lembar jawaban yang disediakan. 
3. Berikan tanda silang (X) di salah satu lajur di lembar jawaban. 
SS  : bila menjawab SANGAT SETUJU 
S  : bila menjawab SETUJU 
TS   : bila menjawab TIDAK SETUJU 
STS : bila menjawab SANGAT TIDAK SETUJU 
4. Berikan jawaban yang paling sesuai dengan minat belajar IPA-fisika mu sekarang. 




NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Fisika adalah pelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. 
    
2. Fisika adalah pelajaran yang mudah.     
3. Fisika sedikit hafalan.     
4. Saya selalu menyelesaikan tugas-tugas dan PR 
pelajaran fisika terlebih dahulu dibandingkan 
pelajaran yang lain. 
    
5. Saya suka membaca buku-buku dan majalah yang 
berhubungan dengan fisika. 
    

























































































Variasi Jawaban Siswa pada Pretest 
 
no variasi jawaban siswa f(x) 
1 
ya; karena kelopak mata masih berkedip, aliran darah, detak jantung, saraf-saraf dalam tubuh 
masih bergerak. 
16 
tidak; karena tidak ada pergerakan dan tidak berpindah tempat. 3 
ya; karena berpindah tempat dan tanpa sadar akan melakukan gerak. 2 
tidak; karena kita harus berjalan kemeja makan untuk mengembil makanan. 1 
2 
A benar B salah  10 
A salah B benar  3 
A benar B tidak dijawab  3 
A dan B benar  2 
variasi penjelasan gerak semu 
tidak memberikan penjelasan 8 
gerak yang sebenarnya tidak terjadi 6 
gerak yang menipu kita, misal kita berada didalam mobil, kita melihat seolah-olah rumah yang 
bergerak dan mobil hanya diam 
2 
gerak yang diperlihatkan tapi tidak terlihat oleh mata telanjang. 2 
gerak yang dlakukan seseorang tetapi orang tersebut merasakan gerakan tersebut. 1 
gerak yang mendapat dorongan. 1 
gerak yang sama dengan benda itu 1 
gerak yang terlihat tidak begitu jelas 1 
gerak benda 1 
3 
A dan B benar  7 
A benar, B tidak dijawab 4 
A benar B salah  4 
A benar B tidak dijawab  4 
A tidak dijawab, B salah 1 
A salah B benar  1 
A salah, B tidak dijawab 1 
A dan B salah 1 
alasan jawaban A 
karena acuannya sama dan jarak yang ditempuh juga sama 11 
tidak memberi alasan 6 
karena bentuk bumi bulat 3 
karena jarak tidak dapat dihitung 1 
saat kembali keselatan akan lebih jauh 1 





karena kita bergerak dari awal pasti sampai akhir 1 
alasan jawaban B 
tidak memberi alasan 14 
karena acuannya dan jarak perpindahannya sama 5 
karena bentuk bumi bulat 1 
perpindahan dapat dihitung dengan pasti 1 
akan menuju titik semula 1 
karena berpindahnya tidak arak yang sama dan mungkin berbeda titik 1 
4 
tidak menjawab 11 
gerak yang sering dilakukan dengan cepat dan mudah 2 
gerak yang mengacu pada titik acuan 2 
gerak yang benar-benar terjadi. Benda yang diam, kelihatannya juga diam 2 
gerak yang bukan tipuan 1 
gerak minimal 1 
gerak yang biasanya kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari 1 
gerak yang dilakukan hanya kemauan otak berfikir 1 
gerak jatuh bebas 1 
gerak yang bergerak karena digerakkan 1 
5 
pengertian jarak  
panjang suatu daerah yang telah ditempuh 5 
tidak menjawab 4 
jauh suatu tempat 2 
digunakan untuk satuan panjang 2 
satuan yang tidak bisa mengukur dengan pasti. Dihitung dari jarak pertama dan kedua. 1 
km ^2 luas daerah 1 
ukuran panjang 1 
jika kita berdekatan atau berjauhan dengan seseorang 1 
panjang dari satu dengan yang lainnya. 1 
ukuran dari perpindahan suatu benda 1 
tempuh yang jauh 1 
lintasan yang digunakan untuk berpindah/ bergerak 1 
titik tempuh seseorang bergerak 1 
perbedaan luas antara wilayah satu dengan lainnya 1 
pengertian perpindahan 
gerak pindah dari tempat yang satu ketempat lainnya 9 
tidak menjawab 6 
benda/mahluk yang berpindah 2 
satuan yang bisa mengukur dengan pasti. Dihitung dari jarak awal 1 





pindahnya suatu benda ke tempat lain 1 
langsung ketempat lainnya tanpa menempuh jarak 1 
perpindahan 1 
gerak untuk berpindah 1 
hanyalah pindahan saja 1 
6 
jawaban untuk jarak 
8 m  7 
5 + 3 = 8 m 5 
5 m + 3 m = 8 m 4 
tidak menjawab 4 
13 m 1 
5 - 3 = 2 m 1 
15 m 1 
jawaban untuk perpindahan 
tidak menjawab 11 
5 - 3 = 2 m 4 
3 m 3 
5 + 3 = 8 m 2 
2 kali 1 
8 m  1 
5 m - 3 m = 2 m 1 























Variasi Jawaban Siswa pada Posttest 
 
no variasi jawaban siswa f(x) 
1 
tidak; karena tidak bergerak berpindah tempat dan tidak pindah titik acuan 18 
ya; karena bernafas, detak jantung, dan mata yang berkedip. 3 
ya; karena memiliki acuan untuk melakukan gerak. 1 
tidak. 1 
2 
A benar B salah 17 
A dan B benar  5 
A benar B tidak dijawab  1 
variasi penjelasan gerak semu 
gerak benda yang seolah-olah tampak bergerak padahal diam. 15 
tidak memberikan penjelasan 4 
gerak dimana benda yang satu bergerak tapi yang satu tidak 1 
gerak yang melambung 1 
gerak yang terlihat seperti benda yang bergerak bukan kita. 1 
benda yang tidak bergerak bisa berpindah tempat. 1 
benda mempunyai suatu titik acuan, tetapi seolah benda itu bergerak. 1 
3 
A dan B benar  14 
A benar B salah  5 
A benar, B tidak dijawab 3 
A salah B benar  1 
alasan jawaban A 
karena acuannya sama dan jarak yang ditempuh juga sama 19 
tidak memberi alasan 3 
karena jarak adalah perpindahan sesuatu dari 1 titik ke 1 titik lainnya 1 
alasan jawaban B 
karena acuannya dan jarak perpindahannya sama 14 
tidak memberi alasan 6 
akan menuju titik semula 1 
karena perpindahan utara dan selatan itu berbeda 1 
karena tidak tahu jarak yang ditempuh 1 
4 
tidak menjawab 5 
gerak suatu benda/orang tetapi benda yang ada diatasnya tidak ikut bergerak 3 
gerak yang diikuti bergeraknya benda mati (meja yang didorong) 3 
gerak yang relatif diam/bergerak 2 
gerak yang diakibatkan benda lain, tetapi belum tentu mempengaruhi gerak benda lainnya. 2 





gerak yang memiliki acuan/ mengacu pada titik acuan 2 
Gerak yang dipakai pada saat kita membutuhkannya 1 
benda yang dikatakan bergerak tetapi sebenarnya tidak bergerak 1 
Pergerakan yang digerakkan 1 
gerak yang diam padahal bergerak 1 
gerak benda yang jatuh dari luar angkasa 1 
gerak yang dikatakan nyata, jika benda yang diam belum tentu dikatakan bergerak 1 
5 
pengertian jarak 
panjang lintasan yang ditempuh suatu benda 6 
Pindahnya dari satu titik ketitik yang lain 5 
sesuatu yang ditempuh 2 
suatu titik yang telah dimiliki acuan 2 
panjang lintasan gerak 2 
ukuran dari perpindahan tersebut 1 
jumlah dari semua yang kita tempuh 1 
jauhnya kita bergerak 1 
km^2 1 
sebuah panjang dari suatu jalan 1 
tidak menjawab 1 
pengertian perpindahan 
benda yang dari titik acuan awal dan berpindah ketitik acuan lainnya 6 
gerak berpindah dari suatu tempat ketempat yang lain 5 
tidak menjawab 3 
panjang berpindahnya benda dari satu titik ketitik lain/ dari titik awal ke akhir 3 
pindahnya sesuatu dari titik semula ketitik semula 2 
jika kita berada dititik tumpu tersebut kearah lain. 1 
m^2 1 
jarak akhir yang ditempuh 1 
berubah tempat suatu benda 1 
perpindahan jarak 1 
6 
jawaban untuk jarak 
5 m + 3 m = 8 m 13 
5 + 3 = 8 m 5 
8 m 4 
5 m - 3 m = 2 m 1 
jawaban untuk perpindahan   
5 m - 3 m = 2 m 9 
5 - 3 = 2 m 5 





2 m  2 
√34 2 
5 m  + 3 m = 8 m 1 
17 m 1 
3 m 1 
12 m 1 
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